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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
Sebagai akhir dari penulisan dalam bab ini, disampaikan beberapa 
kesimpulan dan saran yang sesuai dengan penelitian analisis data yang telah 
dilakukan.
6.1 Kesimpulan 
Kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan yang dapat 
diambil sebagai berikut:
1. Ditinjau dari rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio dari tahun 
2011 sampai tahun 2015 cenderung mengalami peningkatan hanya tahun 
2013 mengalami penurunan, secara standar industri tingkat current ratio
dikatakan tidak baik namun operasional perusahaan masih bisa berjalan dan 
berproses karena masih diatas 1:1. Berdasarkan quick ratio dari tahun 2011 
sampai tahun 2015 cenderung turun naik, secara standar industri tingkat quick 
ratio dikatakan tidak baik namun operasional perusahaan masih bisa berjalan dan 
berproses karena masih diatas 1:1. Berdasarkan cash ratio dari tahun 2011 
sampai tahun 2015 cenderung mengalami peningkatan hanya tahun 2012 
mengalami penurunan secara standar industri dan operasional perusahaan 
keadaannya dikatakan tidak baik karena keseluruhan kas perusahaan tidak 
mampu menutupi hutang lancar.
2. Ditinjau dari rasio solvabilitas yang diukur dengan debt to total assets 
ratio dari tahun 2011 sampai tahun 2015 cenderung mengalami 
penurunan, secara standar industri keadaan perusahaan dikatakan tidak baik  
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3. karena sudah melebihi standar industri namun operasional perusahaan masih bisa 
berjalan dan berproses untuk lebih baik dengan total hutang masih bisa ditutupi 
oleh total aktiva yaitu 1:0. Berdasarkan debt to total equity ratio dari tahun 
2011 sampai tahun 2015 cenderung mengalami penurunan, secara industri 
perusahaan dikatakan tidak baik karena sudah melebihi standar industri namun 
operasional perusahaan sedang berproses lebih baik. Berdasarkan long-term 
debt to equity ratio dari tahun 2011 sampai tahun 2015 cenderung naik 
turun, pada debt to total equity ratio tidak memiliki standar industri dan 
tingkat rasio ini menunjukkan bahwa modal perusahaan lebih tinggi 
dibandingkan hutang jangka panjang nya berarti kinerja keuangan dilihat 
dari debt to total equity ratio dikatakan baik.
4. Ditinjau dari rasio aktivitas yang diukur dengan rasio perputaran 
persediaan dari tahun 2011 sampai tahun 2015 cenderung mengalami 
penurunan dan hanya pada tahun 2013 mengalami peningkatan, maka 
kinerja keuangannya dikatakan tidak baik aktivitasnya. Berdasarkan rasio 
perputaran aktiva dari tahun 2011 sampai tahun 2015 cenderung 
mengalami penurunan, maka kinerja keuangannya dikatakan tidak baik 
tingkat aktivitasnya. Berdasarkan rasio perputaran modal kerja dari tahun 
2011 sampai tahun 2015 cenderung mengalami penurunan, maka kinerja 
keuangannya dikatakan tidak baik tingkat aktivitasnya.
5. Ditinjau dari rasio profitabilitas yang diukur dari net profit margin dari 
tahun 2011 sampai tahun 2015 cenderung mengalami penurunan hanya 
pada tahun 2013 mengalami ketetapan, maka kinerja keuangannya 
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dikatakan tidak baik tingkat profitabilitasnya. Berdasarkan return on assets 
ratio dari tahun 2011 sampai tahun 2015 cenderung mengalami penurunan 
dan tidak memenuhi standar maka kinerja keuangannya dikatakan tidak 
baik tingkat profitabilitasnya. Berdasarkan return on equity ratio dari 
tahun 2011 sampai tahun 2015 cenderung mengalami penurunan dan tidak 
memenuhi standar industri maka kinerja keuangannya dikatakan tidak baik 
tingkat profitabilitasnya.
6. Ditinjau dari rasio pasar yang diukur dengan price earning ratio dari tahun 
2011 sampai tahun 2015 mengalami penurunan di tahun 2012 dan 2013 
mengalami peningkatan di tahun 2014 dan 2015, maka kinerja keuangan 
nya dikatakan baik tingkat rasio pasarnya. Berdasarkan dividen yield dari 
tahun 2011 sampai tahun 2015 tidak mengalami perubahan maka kinerja 
keuangannya dikatakan tetap tingkat rasio pasarnya.
7. Ditinjau dari analisis Du Pont diukur dengan return on assets dari tahun 
2011 sampai tahun 2015 cenderung mengalami penurunan dan tidak 
memenuhi standar industri maka kinerja keuangannya dikatakan tidak baik 
dari segi analisis Du Pont. Berdasarkan return on equity dari tahun 2011 
sampai tahun cenderung mengalami penurunan dan tidak memenuhi 
standar industri maka kinerja keuangannya dikatakan tidak baik dari segi 
analisis Du Pont.
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6.2 Saran
Dari penelitian ini dan kesimpulan yang telah dikemukakan maka 
terdapat saran-saran untuk penelitian berikutnya sebagai acuan untuk 
melakukan suatu penelitian.
1. Perusahaan-perusahaan diharapkan lebih mengoptimalkan lagi kinerjanya 
terutama perpektif keuangan, sehingga dengan optimalisasi kinerja yang 
ada akan semakin meningkatkan kinerja keuangan. Optimalisasi kinerja 
keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan memaksimalkan assets yang 
ada untuk dapat mengembalikan hutang dan menghasilkan keuntungan, 
sehingga kinerja keuangan perusahaan semakin mengalami peningkatan.
2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan lebih meningkatkan penelitian 
dengan menambahkan periode penelitian dan membandinkan beberapa 
perusahaan serta melakukan penelitian lebih mendalam tentang penyebab
kinerja keuangan yang tidak baik dan menambahkan analisis dan rasio 
penilaian lainnya.
